BAB V
PENUTUP

5.1 Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara dukungan
sosial dengan stres akulturatif. Berdasarkan hasil penelitian ini, hipotesis penelitian
terbukti. dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan stres akulturatif pada mahasiswa rantau di
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Hasil uji hipotesis menggunakan
korelasi Kendall Tau-B menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,265 dengan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima, maka semakin rendah stres akulturatif yang dialami
oleh mahasiswa rantau, kenaikan variabel dukungan sosial akan diikuti oleh

penurunan variabel stres akulturatif.

Hasil berikut sejalan dengan penelitian Pramithadewi dan Yanuvianti (2017,
dalam Keo, Kristinawati, Setiawan, 2020) menunjukkan bahwa 51% mahasiswa
perantau yang menjadi partisipan penelitian tersebut memiliki skor stres akulturasi
yang tergolong tinggi. Melalui wawancara terhadap 16 mahasiswa asal Nusa
Tenggara Timur yang berkuliah di Universitas X di Salatiga pada 20 April 2019,
ditemukan bahwa hambatan bahasa menjadi salah satu tantangan utama yang sering
mereka hadapi. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan bahasa sehari-hari di Salatiga
yang merupakan campuran antara bahasa Indonesia baku dan bahasa Jawa,
sehingga muncul istilah-istilah yang sulit dipahami oleh mahasiswa perantau.
Kondisi tersebut kemudian menghambat proses komunikasi mereka dengan
masyarakat setempat. Penelitian itu juga mengungkap bahwa rendahnya dukungan
sosial dapat memperburuk tingkat stres pada mahasiswa, sedangkan dukungan
sosial yang tinggi membantu mereka dalam menghadapi stres.

Penelitian lain oleh Ramania, Andayani, dan Saniatuzzulfa (2019) yang
meneliti peran dukungan sosial terhadap stres akulturatif pada mahasiswa asing di

salah satu Universitas di Jawa Tengah juga menunjukkan hasil yang serupa. Studi
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tersebut menemukan hubungan signifikan antara dukungan sosial dan stres
akulturatif, di mana semakin besar dukungan sosial yang diterima mahasiswa asing
maka semakin rendah tingkat stres akulturatif yang mereka alami. Sebaliknya,
semakin rendah dukungan sosial, semakin tinggi stres akulturatif yang muncul.
Berdasar juga pada penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan
sosial berfungsi sebagai faktor pelindung (protective factor) yang memitigasi
tekanan akibat adaptasi budaya. Dukungan dari keluarga, teman, maupun
lingkungan kampus membantu mahasiswa merasa lebih tenang dan diterima,

sehingga kecemasan terhadap perbedaan budaya dapat diminimalisir.

Meskipun berhubungan secara signifikan, dukungan sosial dalam penelitian
ini memberikan sumbangan efektif hanya sebesar 7%, sedangkan 93% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun dukungan sosial memiliki peran dalam menurunkan
stres akulturatif, terdapat berbagai faktor lain yang juga dapat memengaruhi tingkat

stres akulturatif mahasiswa rantau.

Berdasarkan teori dari Sarafino dan Smith (2011), faktor-faktor lain tersebut
dapat berasal dari faktor lingkungan, faktor individu, dan faktor sosial. Faktor
lingkungan meliputi kondisi situasi dan lokasi tempat tinggal mahasiswa selama
merantau, seperti peristiwa kehidupan baru, tingkat kebisingan, maupun kondisi
lingkungan fisik lainnya yang dapat menjadi sumber stres. Selain itu, mahasiswa
rantau juga dapat mengalami perceived discrimination apabila mereka merasa
diperlakukan secara tidak adil atau kurang diterima oleh lingkungan barunya.
Kondisi ini dapat meningkatkan stres akulturatif meskipun individu memiliki
dukungan sosial yang cukup.

Faktor individu juga berperan penting dalam menentukan bagaimana
mahasiswa memaknai pengalaman akulturasi. Pola pikir, persepsi terhadap
lingkungan baru, serta karakteristik kepribadian akan memengaruhi kemampuan
individu dalam beradaptasi dengan budaya baru. Mahasiswa yang memiliki

kemampuan adaptasi personal yang rendah cenderung lebih mudah mengalami
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homesickness atau kesulitan dalam menghadapi perbedaan budaya. Sebaliknya,
mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap pengalaman merantau akan

lebih mampu menyesuaikan diri sehingga tingkat stres akulturatifnya lebih rendah.

Faktor sosial lain di luar dukungan sosial yang diteliti juga dapat
memengaruhi stres akulturatif, seperti adanya perceived hate atau perasaan ditolak
oleh kelompok sosial di lingkungan baru. Hubungan interpersonal yang kurang
harmonis atau adanya benturan nilai budaya dapat menciptakan tekanan psikologis
yang signifikan. Oleh karena itu, dukungan sosial dari lingkungan terdekat tidak
selalu mampu sepenuhnya meredam stres yang muncul akibat pengalaman sosial

yang negatif.

Temuan pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa kondisi stres akulturatif
mahasiswa rantau di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya didominasi oleh
kategori rendah (45,4%). Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa
rantau memiliki kemampuan yang cukup baik dalam mengelola tekanan psikologis
akibat proses adaptasi budaya. Stres akulturatif sendiri ditandai oleh reaksi
psikologis negatif seperti kecemasan, ketegangan, atau kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan budaya baru. Rendahnya tingkat stres
akulturatif pada penelitian ini  menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
menyeimbangkan perbedaan antara budaya asal dengan budaya yang ada di

Surabaya.

Salah satu faktor yang dapat menjelaskan kondisi ini adalah karakteristik latar
belakang responden dalam penelitian. Sebagian besar responden berasal dari daerah
di Jawa Timur (34%), sehingga jarak budaya yang mereka alami relatif tidak terlalu
besar. Hal ini sejalan dengan teori Cultural Distance dari Ward & Kennedy (2001)
yang menyatakan bahwa semakin dekat jarak geografis antar daerah, maka semakin
kecil pula perbedaan budaya yang dirasakan. Kesamaan dalam aspek bahasa,
makanan, maupun kondisi cuaca membuat proses adaptasi budaya menjadi lebih

mudah sehingga tingkat stres yang muncul relatif lebih rendah.
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Selain faktor jarak budaya, perkembangan teknologi informasi juga dapat
menjadi faktor yang mendukung rendahnya tingkat stres akulturatif pada
mahasiswa rantau di zaman sekarang. Kemajuan teknologi komunikasi seperti
video call memungkinkan mahasiswa untuk tetap menjaga hubungan emosional
dengan keluarga dan orang-orang terdekat meskipun terpisah jarak. Kemudahan ini
berpotensi mengurangi perasaan homesickness serta memberikan rasa aman secara
psikologis. Di sisi lain, teknologi navigasi seperti Google Maps juga membantu
mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan baru karena mereka dapat dengan
mudah menemukan berbagai fasilitas yang dibutuhkan, seperti tempat makan,
tempat ibadah, toko swalayan, maupun layanan kebutuhan sehari-hari lainnya.
Kemudahan akses informasi ini dapat meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam
menjalani kehidupan perantauan sehingga ketergantungan terhadap dukungan
sosial fisik secara langsung menjadi relatif lebih kecil. Berry (2005) menjelaskan
bahwa strategi akulturasi integrasi terjadi ketika individu tetap mempertahankan
identitas budaya asalnya sekaligus berpartisipasi aktif dalam budaya baru. Temuan
penelitian ini menunjukkan kondisi yang sejalan dengan strategi tersebut, bahwa
mereka juga secara aktif dapat berpartisipasi dan berinteraksi dengan budaya baru
di tempat mereka tinggal dalam konteks penelitian ini adalah budaya, bahasa,
makanan, cuaca di Kota Surabaya ini yang kemudian dapat dikaitkan dengan hasil

stres akulturatif yang terbentuk akan cenderung rendah.

Selain itu, kesamaan identitas religius juga dapat menjadi faktor protektif
yang membantu mahasiswa rantau dalam mengurangi stres akulturatif. Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya sebagai institusi pendidikan yang berlandaskan
nilai-nilai Katolik menyediakan berbagai kegiatan kerohanian seperti misa kampus,
komunitas kerohanian, serta kegiatan spiritual lainnya. Lingkungan kampus yang
memiliki nilai-nilai religius yang sama memungkinkan mahasiswa rantau untuk
menemukan kesamaan identitas dengan komunitas di sekitarnya. Kesamaan
identitas ini dapat memberikan rasa diterima dan rasa memiliki dalam lingkungan
sosial baru. Dengan demikian, nilai-nilai kebersamaan, kasih, dan solidaritas yang

tercermin dalam kehidupan kampus dapat berfungsi sebagai faktor protektif yang
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membantu menurunkan perasaan terasing serta mengurangi dampak stres

akulturatif yang mungkin dialami oleh mahasiswa rantau.

Pada penelitian ini juga terdapat keterbatasan-keterbatasan yang ditemui
yaitu adanya faktor-faktor lain dalam penelitian ini dikarenakan penelitian ini hanya
berfokus pada variabel dukungan sosial, padahal terdapat 93% faktor lain yang
belum dieksplorasi secara mendalam yang memengaruhi stres akulturatif.
Keseimbangan Responden yang tidak merata dari mayoritas responden masih
didominasi oleh Fakultas Psikologi (34,5%), dan (34%) responden masih berasal
dari daerah Jawa Timur, sehingga gambaran stres akulturatif fakultas dan daerah

lain masih mungkin belum terwakili secara merata.

5.2 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara Dukungan
Sosial dan Stres Akulturatif pada mahasiswa rantau yang berkuliah di Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya. Kedua variabel ini memiliki arah hubungan
negatif yang artinya apabila dukungan sosial tinggi, maka stres akulturatif akan
rendah, begitupun sebaliknya. Tingkat dukungan sosial pada penelitian ini
didominasi oleh kategori tinggi, sedangkan tingkat stres skulturatif didominasi oleh
kategori rendah. Sumbangan efektif dari dukungan sosial terhadap stres akulturatif

adalah sebesar 7 %.

5.3 Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk beberapa pihak,
diantaranya yaitu:
1. Bagi Universitas

Dari penelitian ini, diharapkan pihak universitas dapat lebih memahami
kondisi psikologis mahasiswa rantau, terutama mengenai stres akulturasi yang
mereka alami. Universitas dapat mengadakan program penguatan dukungan sosial
seperti kegiatan gathering lintas daerah, pembentukan komunitas mahasiswa rantau

yang lebih solid, hingga sosialisasi mengenai layanan konseling kampus. Pihak
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universitas juga disarankan untuk memfasilitasi mahasiswa rantau yang memiliki
tingkat dukungan sosial rendah melalui program peer-mentoring (mentoring teman
sebaya) untuk membantu mereka beradaptasi dengan budaya lokal Surabaya dan
lingkungan akademik.
2. Bagi Mahasiswa Rantau

Dari penelitian ini, mahasiswa rantau disarankan untuk lebih terbuka dalam
menjalin relasi sosial dan mencari dukungan dari lingkungan sekitar, baik dari
teman sejawat, senior, maupun organisasi kemahasiswaan. Mahasiswa disarankan
untuk merefleksikan kondisi diri terkait kesulitan adaptasi yang dialami seperti
kendala bahasa atau kerinduan pada rumah agar dapat mencari bantuan yang tepat,
sementara itu bagi mahasiswa yang sudah memiliki dukungan sosial yang baik,
diharapkan dapat mempertahankannya dan membantu sesama rekan perantau
dalam proses penyesuaian budaya di Surabaya.
3. Bagi Orang Tua dan Keluarga

Melalui penelitian ini, orang tua diharapkan memahami bahwa dukungan
emosional dari keluarga tetap menjadi faktor penting dalam menekan stres
akulturatif anak meskipun terpisah jarak. Disarankan bagi orang tua untuk tetap
menjalin komunikasi yang intens dan suportif serta memberikan kepercayaan
kepada anak dalam mengeksplorasi lingkungan barunya. Dukungan dari keluarga
akan memberikan rasa aman bagi mahasiswa sehingga mereka lebih percaya diri

dalam menghadapi perbedaan budaya di perantauan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang
memberikan kontribusi sebesar 93% terhadap stres akulturatif di luar dukungan
sosial. Selain itu, disarankan untuk memperluas jangkauan responden agar lebih
merata di setiap daerah dan fakultas guna mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif dan tidak hanya didominasi oleh fakultas dan daerah tertentu,
melainkan lebih representatif mencakup mahasiswa dari luar pulau yang memiliki

perbedaan budaya yang lebih ekstrem.
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